Karya seni seputar disain gambar / artwork akhir-akhir ini 
semakin tumbuh dengan sangat menggembirakan, tidak 
hanya karya para seniman dari kota-kota besar saja yang eksis 
bertumbuhan, akan tetapi karya seniman artwork dari kota 
kecil juga mulai menggeliat, karya-karyanya juga tidak 

hanya berkutat didalam negeri saja, beberapa bahkan sudah 
mulai tembus pasar manca negara, simak obrolan saya dengan 


#4! bro Haris yang juga sebagai salah satu pelaku artworker dari 


M kota kudus & dia juga tercatat sebagai pentolan dari band 
8 Black Metal kawak yaitu NASHR & SATAN VENERATOR. 


sejak kapan menyukai dunia seni artwork & karya pertama 
yang kamu kerjakan 
saya mulai serius menggeluti dunia seni menggambar disain sekitar tahun 2012, terus 
untuk karya pertama saya digunakan oleh salah satu band Black Metal dari kota kudus 
yaitu BERZIER & juga salah satu band dari kota jakarta yaitu IMMENSE. 


saat ini banyak sekali seniman artwork yang bermunculan & semuanya memiliki 
karakteristik sendiri, kamu mendefinisikan style kamu dalam spesifikasi apa ? 
saat ini muncul banyak sekali seniman artwork dari negeri ini, semuanya pasti 
memiliki sosok idola yang bisa dikatakan sebagai influence, influence tersebut bisa 
berasal dari dalam negeri atau luar negeri & sedikit banyak pasti mempengaruhi dalam 
pembuatan karya-karya mereka, setiap pekerja seni pasti mempunyai karakteristik 
terhadap karya yang mereka buat, saat ini juga banyak style maupun spesifikasi dari 
setiap karya, kalau saya sendiri tidak memiliki spesifikasi secara khusus dalam 
menggambar, semuanya mengalir karena saya tidak ingin berada didalam sekat genre. 


saya melihat beberapa karyamu digunakan oleh band dari dalam & luar negeri 
mungkin untuk band metal dari indonesia sudah lumayan banyak yang menggunakan 
gambar dari saya, dari band lokal seperti Infected Voice, Immortal Rites, Blasphemer, 
Diabolical & Misantropic Imperium, terus saya juga sempat menggarap untuk beberapa 
band Black Metal indonesia yang sudah termasuk dalam jajaran legendaris semisal 
Ritual Orchestra, DRY & Rajam. sedangkan untuk band dari luar negeri yang memakai 
karya saya diantaranya Satanic Goat Rituals (Texas California), VoidNaga (Malaysia), 
Funeral Pyre (Malaysia) & masih ada beberapa yang lainnya. 


Dikota kudus sendiri pasti ada beberapa seniman artwork, apakah kamu punya ide untuk 
membuat semacam pameran seni artwork atau semacamnya ? 


EDISI RAR LAMA | pengen juga seh bikin semacam pameran seni tentang artwork dikota kudus, mungkin 


bisa menampilkan seluruh pelaku seni artwork dari kota kudus, tapi kalo jadi pemrakarsa 





mungkin saya belum bisa karena kesibukan, semoga saja ada yang berniat untuk bisa 
merealisasikan ide hebat ini 


siapa influence / idola kamu dalam dunia seni artwork 
untuk influence yang paling mempengaruhi style menggambar saya adalah Riddick Art 


& Sickness 666, kekuatan imajinasi mereka sangat luar biasa, saya juga melihat banyak 
karya dari para seniman artwork dari dalam negeri melalui media sosial, semua akan 
menjadi sebuah ide hingga lahirlah karakter dari gambar saya sendiri 


pernahkah kamu merasa kehabisan ide & bagaimana cara untuk mengembalikan mood 
dalam berkarya 


terkadang saya juga blank tentang sebuah ide, meskipun dari pemesan sudah 
memberikan banyak opsi untuk saya tuangkan dalam sebuah gambaran, tapi terkadang 
tetap saja menemui jalan buntu, saya sendiri mempercayai bahwa merokok, minum 
secangkir kopi & menyendiri ditempat yang tenang akan dapat kembali menghidupkan 
ide-ide yang hilang 

berapa harga yang kamu pasang untuk setiap karya 

saya akan melihat dari tingkat kesulitan yang diajukan oleh pihak pemesan, tidak ada 

patokan tentang nominal, yang terpenting adalah dari awal kita sudah berkomunikasi 

untuk detil gambar 

ceritakan sedikit tentang band kamu 

saya mempunyai 3 band yang semuanya 

memainkan genre black metal, yaitu NASHR, 

VOLLMOND & SATAN VENERATOR, beberapa 

bulan yang lalu NASHR sudah mengeluarkan 

album yang bertitel “Weaponized” & saat ini juga 

sedang dalam masa tour album untuk beberapa 

kota 


jika kalian masih penasaran dengan karya-karya 
dari bro Haris, kalian bisa langsung bertanya 
jawab melalui FB Harris Zulian. 


TERIMAKASIK -—- 
pertama kali mengenal dunia zine sekitar tahun 90an aa 
dimana pada masa itu teknologi belum berkembang seperti saat ini, yang mana segala hal berbau 
digital sudah menjadi rajanya, saat itu jika kita rajin menonton gigs musik2 underground pasti akan 
bertemu dengan beberapa zine / newsletter yang dibuat oleh para penggiat musik pada masa itu. 
rasa kangen untuk bernostalgila dengan zine adalah faktor utama saya membikin zine ini, meskipun 
sebelum-sebelumnya saya belum pernah membikin sebuah zine. dengan kemudahan teknologi yang 


melahirkan banyak anak bernama Media Sosial, tidak bisa dipungkiri Medsos juga menjadi salah 
satu tonggak bangkitnya para penggiat zine dari berbagai kota. meskipun dalam melahirkan zine 
ini sedikit telat tapi tidak apalah daripada tidak membuat zine sama sekali, terimakasih saya 
ucapkan kepada teman-teman yang sudah meluangkan waktu untuk sekedar membaca zine ini, 
meskipun masih banyak kekurangan dalam banyak hal tetapi semoga zine ini bisa akan terus terbit 
sampe beberapa edisi, terimakasih banyak saya ucapkan kepada seluruh kawan-kawan penggiat zine 
dari kota manapun dinegara ini, semoga dengan sarana zine ini akan menjadikan pertemanan kita 

lebih asyik. jadikan zine-zine kita sebagai bahan bacaan yang mencerahkan, simpan untuk dikoleksi 

& pantang untuk dibuang terlupakan, untuk segala info maupun tanya jawab bisa dilayangkan lewat IG 
pribadi saya @gunturskacore. 


Nama 
sahal aldinarta 


Umur 

19 tahun 

Tinggal dikota 

kudus 

Sudah berapa lama bermaen skateboard 


kurang lebih 12 tahun 
P Apa yang membuat kamu memilih skateboard 


mungkin karena saya kurang bisa bermaen olahraga yang 
berbentuk team, semisal sepakbola, basket dan yang lain-lain 
Skateboarders lokal & internasional yang menginspirasi kamu 


untuk skateboarder lokal saya menyukai Mario Palandeng, kalo untuk skateboarder luar 


negeri saya menyukai Austyn Gillette & Dylan Ryder 


Video skate yang pertama kali kamu tonton 


pertama kali nonton video skate waktu masih sekolah SD, waktu itu belum booming 
yutub seperti saat ini, video yang pertama kali saya tonton tersebut dipinjami oleh senior 
skate kota kudus yaitu bro luki & sentet, tapi untuk judulnya saya lupa & ada juga yang 
berkesan yaitu video demo dari Circa 

Hal apa yang selalu membuatmu bersemangat untuk bermaen skateboard 

skateboard membikin penasaran, mungkin dari dasar itulah saya selalu mempunyai 
gairah & semangat untuk terus memaenkannya, ketika melihat video skate ato disaat 
melihat temen-temen mengulik trik baru, disaat itulah saya menemukan semangat untuk 
mencoba trik-trik tersebut 


Biasa bermaen skate dimana jika dikota kudus 


mungkin untuk dikota kudus saya & teman-teman lebih banyak bermaen on the street, 
bisa ditaman-taman kota, bisa juga ditrotoar jalan raya, meskipun seringkali berujung 
dengan pengusiran oleh SATPOL PP, tapi disitulah seni bermaen skateboard on the 
street, kita gunakan banyak fasilitas umum yang kita anggap bisa untuk dijadikan spot 





Tentang SkatePark yang ada dikota kudus 

soal SkatePark yang berada di sport centre GOR Kudus sebenarnya sangat tidak layak 
untuk dipakai bermaen skate, dari banyak segi malah membahayakan para skateboarder 
yang berlatih disitu, menurut saya sangat jauh dari kata standart & yang disesalkan oleh 
para penggiat skate kota kudus adalah kenapa ketika dulu waktu masih dalam tahap 
pembangunan tidak melibatkan komunitas skate kota kudus, paling tidak kita bisa 
memberi masukan soal disain seperti apa yang menjadi standar untuk cabang olahraga 
skateboard, kalo sudah terlanjur jadi seperti ini kan sangat disayangkan, sudah dibikin 
dengan biaya banyak tapi malah tidak bisa dipake untuk latihan karena sangat tidak ama 
dari sisi skate safety. jika kita mempunyai satu ruang yang memenuhi standar maka akan 
sangat mungkin dimasa depan kota kudus mempunyai skateboarder yang mampu 
berprestasi dalam setiap event, apalagi skateboard sekarang sudah menjadi olahraga resmi 
dalam setiap ajang olahraga diberbage negara 


Apa yang ingin kamu sampekan untuk para skateboarder dikota kudus 


tetap kompak, solid, skate & have fun. semoga saja regenerasi skateboarder kota kudus 
akan selalu ada & selalu tumbuh 


HardCore atau Pop Punk 


pasti hardcorelah, karena didalam hardcore akan terdapat jiwa yang kuat heheheee 


(BUKAN) SEBATAS BERNYANYI 90 MENIT 


hingar bingar stadion 


mulai terasa ketika jadwal 
pertandingan klub sepak 
bola kota setempat akan 
melaksanakan sebuah 
pertandingan, tidak hanya 
5 hiruk pikuk bagi mereka 
yang notabene bisa 
dikatakan sebagai fans ato 
bisa juga disebut sebage 
suporter klub sepakbola, 


Ma audi kemadinassnnlkat yang berada disekitar stadion juga menampilkan hal serupa, 
mulai dari tukang parkir dadakan sampe para penjaja makanan & minuman yang 
tersebar disetiap sudut stadion juga akan ikut fight demi mengais rezeki untuk sore itu. 
saat ini peran suporter bukan hanya sebagai pelengkap ketika berada didalam stadion, 
mulai dari menampilkan seni koreografi, mengirim pesan lewat chant, hingga memberi 


teror kepada tim lawan, saat ini dimanapun kotanya & dimanapun negaranya suporter 
sepakbola sudah sangat jauh berkembang seiring dengan derasnya arus informasi, kita 
bisa dengan mudah mengakses perkembangan fans sebuah klub sepakbola bahkan dari 
belahan dunia yang terjauh sekalipun, dalam dekade ini ketika kita berbicara tentang 
suporter bisa dianalogikan dengan sebuah pergerakan / movement, banyak kultur fans 
klub sepakbola dari benua eropa & benua lain yang sudah menjadi influence bagi banyak 
penggiat suporter diindonesia, tidak hanya sebatas suporter dari kota besar saja yang 
sudah mengadopsi kultur tersebut, akan tetapi banyak juga suporter dari kota kecil yang 
telah sukses untuk berkembang dalam menterjemahkan football fans culture dari negara 
negara eropa dikotanya masing-masing, style traditional / orthodox dalam dunia suporter 
lambat laun akan terkikis seiring dengan makin majunya pemikiran-pemikiran para 
penggiat suporter diIndonesia, bukan berarti 100Yo kita harus mengadopsi kultur luar 
untuk dijejalkan kedalam kultur kita, tapi kita padukan kultur luar dengan kultur kita 
agar semakin sedap dipandang ketika para suporter menampilkan atraksi maupun 
bernyanyi didalam stadion ketika mendukung tim kebanggaan. pergerakan dari banyak 
suporter dibeberapa kota bukan hanya sebatas tentang kegiatan didalam stadion, tapi 
sudah melebar kedalam ranah yang lain semisal sosial, musik maupun kegiatan-kegiatan 
yang berbau kesenian, zaman sudah banyak berubah dengan sangat pesat, jika kita tidak 
bisa OPEN MIND kita akan semakin jauh tertinggal, begitu juga dengan scene suporter 
dinegara ini yang pada akhirnya banyak yang sudah berhasil berkembang dengan 
jumlah massa yang loyal ketika Pena pola pikir yang terbuka dalam segala hal 
dengan konteks bertujuan 
sg untuk memajukan wadah 


jika terus saya tulis maka tidak 
akan pernah habis cerita 
tentang dunia Persuporteran, 
mungkin akan saya lanjut 
pada zine ini dalam episode 

| yang selanjutnya. salam dari 
saya yang selalu bangga 


dalam menambatkan dukungan sepenuhnya untuk klub kebanggaan PERSIKU Kudus, 
yang akan terus setia sekuat tenaga dalam mendampingi sampai liga tuntas bersama 
seluruh kawan dari SUPORTER MACAN MURIA, Our Tribune Our Rules!. 

- N N N N 





akhir-akhir ini kata kolektif semakin sering terdengar, bukan hanya dari skena musik saja yang memakai 
kalimat kolektif ini, para penggiat seni dengan media yang lain saat ini juga sudah mulai sering melakukan 
kegiatan dengan sifat kolektif. dalam dunia musik bisa dikatakan segmen musik underground merupakan 
yang pertama kali memprakarsai kegiatan yang berbau kolektif, sub genre yang berada didalam musik 
underground mempunyai banyak penggiat yang loyal, mereka juga mempunyai banyak ide kreatif untuk 
memajukan komunitas / scene masing-masing & akhirnya ditumpahkan melalui media yang mereka 
punyai, event / gigs kolektif dikerjakan secara mandiri, para pengisi acara pun secara sukarela ikut 
memberikan donasi untuk menyokong event kolektif tersebut, event musik kolektif biasanya hanya 
sebuah acara kecil tapi sangat nyaman bagi para pelakunya, semua dibikin secara swadaya dengan istilah 
dari kita untuk kita, beberapa event kolektif bahkan tidak melibatkan pihak sponsorship & jika pun ada 
sponsorship sifatnya hanya berdasarkan pertemanan dengan nilai nominal yang tidak seberapa, bahkan 
tidak jarang yang ikut berdonasi dengan memberi barang keperluan untuk kegiatan event tersebut. banyak 
band-band indie besar dinegara ini yang juga terlahir dari event / gigs kolektif, untuk saat ini event 
kolektif sudah tidak bisa lagi dipandang dengan sebelah mata, pergerakannya semakin menggurita & 
dilakukan oleh banyak skena diberbagai kota dinegara ini, siapa yang akan memanggil band kamu jika 
band kamu sendiri masih newbie ?, mungkin hanya sedikit keajaiban yang bisa memilih karyamu untuk 
dirilis oleh sebuah korporasi, apakah kamu hanya menunggu untuk dipanggil perform dalam panggung 
besar (sementara karyamu GARING!), cobalah untuk mereset pola pikir & temukan kenyamanan bandmu 
didalam event-event kolektif, jaringan pertemanan maupun sharing karya akan membuat bandmu semaki 
dimengerti, ketimbang hanya latihan distudio berkali-kali tanpa tahu kapan akan perform & memperkenal 
kan karyamu diluar sana, share hasil karyamu & jangan pernah ragu untuk mencoba membuat event 
secara kolektif. SMALL GIGS BIG PRIDE 


entah tahun berapa saya lupa, yang jelas mas bro Ryo Furuya 
pentolan band FULL CHIN ini pernah perform dikota kudus dalam 
sebuah gigs yang digelar oleh rekan-rekan dari scene Kudus 
HardCore, ada sedikit tanya jawab antara saya dengan dia karena 
kebetulan mas bro ini bermalam & transit dirumah saya, tidak 
banyak yang bisa saya tangkap dari album yang diberikan untuk 
saya sebagai kenang-kenangan ini, musiknya kalo bisa saya sebut 


adalah folk, albumnya cuman berisi 2 lagu yaitu Human Burning 
& Night Life. pertama kali ngePlay lagu Human Burning pikiran langsung auto ngeblur karena 


dinyanyikan dalam bahasa jepang & berdurasi 18 menit. tapi kerenlah untuk band jepang yang 
satu ini, mungkin kawan-kawan bisa melihat perform FULL CHIN via youtube. 


LENTHOG RIOT bisa dibilang adalah salah satu dedengkot band 

punk dikota kudus, pertama kali hadir dikota kudus pada tahun 2000 | 

dari rentang tahun selama itu sudah banyak event & gigs yang 

mereka sambangi untuk perform, mereka juga sudah mengeluarkan 

album yang diberi titel “Bandit Politik”, 9 lagu bernada kritikan 

terhadap pemerintah nyaring mereka suarakan, salah satu alasan 

kenapa band punk ini bisa bertahan begitu lama dikancah peta 

permusikan adalah regenerasi tongkat estafet, saat inn LENTHOG 

RIOT dihandle oleh Ojub (guitar/vocal) & Borgol (bass/vocal), bagi yang penasaran pengen 

mengulas mereka lebih jauh bisa berkirim kabar lewat FB mereka. 
nah kalo ini adalah salah satu band andalan saya, made in kota 
kudus juga, banyak yang membicarakan bahwa band ini adalah folk 
tapi mereka sendiri menyebut bandnya pop, meskipun tergolong 
sebagai band pendatang baru tapi sepak terjang mereka sudah 
sangat istimewa, tercatat beberapa kali perform dengan band-band 
berkelas, aksi panggung mereka juga resik seResik-resiknya. 
saat ini mereka sedang on progress untuk EP yang ke 2, nah bagi 


rekan-rekan yang pengen mendapatkan rilisan fisik EP pertama 
mereka bisa langsung kontak mereka via Instagram, yah udah yah nulisnya, saya play dulu lagu 


andalan saya dari Candrabhakti “lamun”. 


REVIEW ALBUM 





#TOLAKGROUNDBREAKING 
#NO NYIA 


DAULAT TANI 
TANPA PENGGUSURAN! 


seperti yang banyak kita lihat jika sedang berjalan-jalan dikota 
besar, beberapa tembok dijadikan sebagai ruang gambar yang 
biasa disebut seni grafiti / mural, dalam perjalanannya para 
penggiat seni ini juga menuai banyak pro & kontra, banyak dari 





masyarakat awam yang masih menganggap bahwa kegiatan 
tersebut hanya malah menambah kesan jorok & polusi mata 
pada space-space tertentu yang sudah bergambar, ada banyak 
penggiat mural yang benar-benar mengerti & memahami tentang 
seni mural ini, tapi disatu sisi ada banyak juga tukang corat-coret 
ruang publik dengan tulisan maupun gambaran yang tidak 
beraturan & cenderung asal-asalan, mereka inilah yang 
mengakibatkan citra seni mural menjadi sorotan negatif (vandal). 
dikota kecil seperti kota kudus sendiri geliat seni mural diwakili 
oleh rekan-rekan dari komunitas SASO3 yang merupakan salah 
satu sayap dari organisasi massa terbesar yang ada dikota kudus 
yaitu Suporter Macan Muria, sudah banyak ruang-ruang publik 
didalam kota kudus yang terkena sentuhan grafiti oleh para 
penggiat komunitas SASO3 ini, karya mereka hampir seragam 
yaitu menyuarakan dukungan untuk tim sepakbola kebanggaan 
kota kudus PERSIKU FC, lewat seni gambar dijalanan mereka 
mencoba untuk menterjemahkan dukungan & asa yang besar 


terhadap tim kebanggaan PERSIKU FC, suka duka dalam 
menggambar dijalanan sudah banyak mereka rasakan, mungkin 
dalam terbitan zine ini yang berikutnya kita akan menglnterview 
salah satu dari mereka tentang apa & bagaimana seni grafiti / 
mural ini bisa berkembang dikota kudus. 


f 





Sebagai akhir dari 
keterlibatan resmi selama 30 
"3 tahun di Vietnam, Amerika 
Serikat mengungsikan sekitar 
1000 warganya dari kota 
saigon, yang berperan 
sebagai ibu kota negara 
Vietnam. pengungsian 
ini dilakukan atas perintah 
presiden Gerald Ford. 
peristiwa ini dilakukan 
dengan bantuan sejumlah 
helikopter dan puluhan kapal 
perang dengan ribuan 
anggota marinir yang berjaga 
dilepas pantai vietnam selatan 
Evakuasi tersebut dilakukan dengan penuh ketegangan, operasi pada tanggal 29 April 1975 
tersebut dilakukan tergesa-gesa atas perintah presiden ke 38 AS Gerald Rudolph Ford Jr. 
evakuasi dilakukan bersamaan dengan serangan artileri berat terhadap berbagai sarana vital 
di vietnam selatan. perintah Ford terbit setelah ia diberi ultimatum oleh presiden baru 
vietnam selatan, jenderal Duong Van Minh alias Minh Besar, bahwasanya semua warga AS 
harus angkat kaki dari negara itu dalam 24 jam. ultimatum tersebut bertujuan untuk 
menciptakan jeda perang & perundingan damai dengan pihak komunis (vietnam utara). 
kala itu vietnam terbelah oleh perang saudara sejak November 1955, Republik Demokrat 
(vietnam utara) yang didukung oleh Rusia, China beserta sekutu-sekutunya berperang 
melawan Republik Vietnam (vietnam selatan) yang disponsori oleh AS & sekutu-sekutunya. 
perang berakhir dengan jatuhnya kota saigon pada tanggal 30 April 1975 ke tangan tentara 
komunis, tentara rakyat vietnam (NVA) atau disebut vietcong. jatuhnya saigon ibukota 
vietnam selatan sekaligus menandai berakhirnya perang paling brutal sekaligus awal dari 
periode transisi reunifikasi vietnam, yang kelak pada 2 juli 1976 menjadi satu negara yaitu 
Republik Sosialis Vietnam. 
jatuhnya saigon ke tangan kekuatan komunis sekaligus mengakhiri keterlibatan resmi AS 
selama 30 tahun disana, perang vietnam sendiri menewaskan jutaan orang dari kedua kubu. 
sebagai lanjutan dari pengambilalihan wilayah selatan & berdirinya Republik Sosialis 
Vietnam, kekuatan komunis melarang berdirinya partai politik lain & memenjarakan semua 
orang yang dipercayai berkolaborasi dengan AS. hanoi kala itu pun memulai kampanye 
massal tentang kolektivisasi pertanian & pabrik-pabrik. namun partai komunis vietnam pada 
tahun 1986 membuat perubahan besar dengan menerapkan reformasi pasar bebas yang lebih 
dikenal dengan sebutan Dong Moi atau pembaruan. 


PERANG VIETNAM USAI 
KOMUNIS BERKUASA 


“Modal bisa memenjarakan manusia, membuat manusia bekerja 
tanpa henti dari jam 5 subuh sampai jam 8 malam. untuk 


kekayaan orang lain” T AN M AL AK A 


ZINE ini terbit secara suka-suka, tidak perlu membayar 


lebih untuk memilikinya, cukup hanya dengan mengganti 
ongkos foto kopinya saja, ZINE ini adalah project dari 
WWW:OUTANDOUTSIDE-ONLINE 





